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Abstrak: Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar, khususnya 

pada materi ide pokok, masih menjadi permasalahan yang ditemukan pada siswa kelas V di 

SD Negeri 13 Nanga pinoh. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui pemanfaatan teknologi 

digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model flipped 

classroom berbantuan Quizizz terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode true experimental 

dengan desain pretest–posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

56 siswa yang terdiri dari dua kelas, dengan penentuan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling sehingga diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 

20 butir yang telah divalidasi oleh ahli. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan 

posttest. Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 27 yang meliputi statistik deskriptif, uji 

normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas Levene’s Test, dan uji hipotesis menggunakan 

independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata posttest sebesar 71,07 dibandingkan dengan nilai kelas kontrol sebesar 65,18. 

Nilai signifikansi uji hipotesis adalah 0,020 di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penerapan model 

flipped classroom berbantuan Quizizz berpengaruh pada hasil belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan 

model ini pada materi dan jenjang pendidikan yang berbeda serta mengintegrasikan variabel 

lain seperti motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis. 

Kata Kunci: flipped classroom; Quizizz; hasil belajar; Bahasa Indonesia; sekolah dasar. 

Abstract: The low results of learning Indonesian in elementary school students, especially in 

understanding the main idea, is still a problem found in grade V students at SD Negeri 13 

Nanga pinoh. This condition shows the need for learning innovations that are able to increase 

student engagement and understanding through the use of digital technology. This study 

aims to determine the effect of the application  of the flipped classroom model  assisted by 

Quizizz on the learning outcomes of Indonesian language students in grade V of elementary 

school. This study uses a quantitative approach and true experimental  method with a 

pretest–posttest control group design. The population in this study amounted to 56 students 

consisting of two classes, with sample determination using a simple random sampling 

technique  so that experimental classes and control classes were obtained. The research 

instrument used was a learning outcome test in the form of 20 multiple-choice questions that 

had been validated by qq'experts. Data collection was carried out through pretest and 

posttest. Data analysis was carried out with SPSS version 27 which included descriptive 

statistics, Shapiro–Wilk normality test, Levene's Test homogeneity test, and hypothesis test 

using independent samples t-test. The results showed that the experimental class had an 

average posttest score of 71.07 compared to the control class score of 65.18. The 

significance value of the hypothesis test was 0.020 below 0.05, which suggests that there was 
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a significant difference between the two groups. Thus, the application of  the flipped 

classroom model  assisted by Quizizz has an effect on the learning outcomes of Indonesian 

language students in grade V of elementary school. Further research is recommended to 

examine the application of this model to different materials and levels of education and 

integrate other variables such as learning motivation and critical thinking skills. 

Keywords: flipped classroom; Quizizz; learning outcomes; Indonesian; elementary school. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang cepat memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk pendidikan (Wulandari, 2023). Kemajuan dibidang  

teknologi mendorong terjadinya perubahan dari pembelajaran yang sebelumnya 

konvensional ke pembelajaran inovatif dengan menggunakan media digital. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berpotensi menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif sehingga dapat meningkatkan 

Partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Purba & Saragih, 

2023). Perkembangan tersebut menuntut guru untuk mampu memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana pendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Proses pembelajaran di sekolah dasar pada umumnya masih didominasi oleh 

metode konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran (teacher-

centered) (Elviya, 2023). Pola pembelajaran tersebut menyebabkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar menjadi terbatas. Peran guru dalam pembelajaran abad 

ke-21 tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, melainkan sebagai  fasilitator 

yang berperan membimbing siswa dalam memperoleh wawasan dengan pemanfaatan 

teknologi digital (Rahayu, 2023). Pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat kegiatan belajar diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran penting di 

sekolah dasar karena berfungsi dalam membentuk keterampilan berkomunikasi siswa 

(Anjelina, 2022). Mata pelajaran ini bertujuan mengembangkan kompetensi 

berbahasa siswa yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis (Kurniawan et al., 2020). Penguasaan kompetensi tersebut membantu siswa 

memahami informasi untuk mengungkapkan gagasan secara sistematis serta dapat 

digunakan dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari (Padmawati et al., 2019). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa mengalami 

masalah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Masalah tersebut berkaitan dengan 

kemampuan memahami bacaan, menentukan ide pokok paragraf, serta menyusun 

kalimat dengan struktur yang benar (Hendriana, 2019). Kondisi tersebut berpengaruh 

pada rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Slameto 

(dalam Widiana, 2016), menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan 

belajar. Faktor internal meliputi kondisi fisik dan psikologis peserta didik, sedangkan 

faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, serta ketersediaan 

sarana pembelajaran. Rendahnya capaian hasil belajar juga dapat disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan awal siswa, kurangnya penguasaan kosakata, kondisi 

lingkungan keluarga yang kurang mendukung, serta keterbatasan fasilitas 

pembelajaran di sekolah (Widiana, 2016). 
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Hasil observasi pra-penelitian di SDN 13 Nanga Pinoh menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam 

kegiatan belajar. Sebagian siswa masih memperoleh nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran 

belum dilakukan secara optimal. Kesulitan siswa juga terlihat pada kemampuan 

memahami isi bacaan terkhususnya pada materi ide pokok. Fenomena serupa 

ditemukan pada proses pembelajaran di SDN 18 Balimbing yang masih berlangsung 

secara satu arah sehingga interaksi antara guru dan siswa relatif terbatas (Salsabilah 

et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi diperlukan dalam penggunaan 

model belajar yang mampu meningkatkan partisipasi siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang berpotensi meningkatkan partisipasi 

siswa adalah model filpped classroom. Model pembelajaran tersebut menempatkan 

siswa mempelajari materi secara mandiri di rumah melalui bahan ajar atau video , 

sedangkan kegiatan pembelajaran di kelas digunakan untuk diskusi, latihan, serta 

penguatan konsep (Sarumaha et al., 2023). Penerapan model pembelajaran ini 

memungkinkan guru untuk membimbing siswa secara intensif dalam memahami 

materi pembelajaran (Dewi, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model flipped classroom 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik bagi siswa. Penerapan model 

pembelajaran ini dilaporkan dapat meningkatkan nilai ketuntasan belajar siswa dari 

64% menjadi 91% (Annisa et al., 2021). Keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi 

dan latihan juga meningkat sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

(Salsabilah et al., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

flipped classroom yang mengintegrasikan kearifan lokal berpengaruh terhadap 

peningkatkan penguasaan konsep siswa secara signifikan (Agustin et al., 2025). 

Media pembelajaran interaktif diperlukan untuk mendukung penerapan model 

flipped classroom guna mewujudkan proses pembelajaran yang lebih menarik. 

Quizizz merupakan media pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) 

yang memungkinkan siswa mengerjakan kuis secara digital dengan umpan balik 

otomatis (Hudaa, 2024). Penggunaan Quizizz terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa seperti yang ditunjukkan dengan peningkatan skor rata-rata dari 23 

menjadi 76 (Saputri et al., 2024). Strategi pembelajaran aktif yang melibatkan 

partisipasi langsung siswa juga terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dari rata-

rata 48,63 menjadi 79,54 (Joni, 2022). 

Penelitian mengenai penerapan flipped classroom pada pembelajaran di 

sekolah dasar masih lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran sains dan 

matematika (Agustin et al., 2025; Salsabilah et al., 2024), sedangkan kajian yang 

meneliti penerapan model tersebut pada pembelajaran Bahasa Indonesia masih relatif 

terbatas. Padahal, kemampuan berbahasa, khususnya pada memahami ide pokok, 

merupakan kompetensi dasar yang menunjang keberhasilan belajar siswa pada 

berbagai mata pelajaran. Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia yang masih 
ditemukan di SDN 13 Nanga pinoh menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi 

pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan guna mengatasi kesenjangan 

tersebut melalui penerapan model flipped classroom. Keunikan penelitian ini terletak 

pada integrasi penerapan model filpped classroom dengan aplikasi quizizz sebagai 

media pembelajaran yang interaktif yang tidak hanya memfasilitasi pembelajaran 
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mandiri siswa sebelum tatap muka, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar melalui evaluasi berbasis permainan. Dengan demikian, tujuan 

penelian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model flipped classroom 

berbantuan quizizz terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V sekolah 

dasar. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dan metode true experimental, dengan desain pretest–posttest control group design. 

Pemilihan jenis Penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menguji secara 

objektif pengaruh penerapan model flipped classroom berbantuan Quizizz terhadap 

hasil belajar siswa, serta memungkinkan adanya pengendalian variabel dan 

perbandingan hasil antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol melalui pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2026 di SD Negeri 13 Nanga Pinoh. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V SD Negeri 13 Nanga 

Pinoh tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 56 siswa, terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas 5A dan kelas 5B. Penentuan kelas dilakukan dengan teknik simple 

random sampling. Penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan 

proses pengundian terhadap kedua kelas tersebut. Berdasarkan hasil pengundian, satu 

kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lainnya sebagai kelas 

kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model flipped classroom berbantuan Quizizz, sementara kelas kontrol 

mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional. Quizizz dalam penelitian ini 

digunakan sebagai platform kuis interaktif yang sudah umum tersedia, bukan 

merupakan karya orisinil peneliti. Penggunaannya merujuk pada penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah memanfaatkan quizizz sebagai media pembelajaran 

dan evaluasi (Hudaa, 2024; Saputri et al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, 

penerapan model flipped classroom berbantuan Quizizz berperan sebagai variabel 

bebas, dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa menjadi variabel terikat. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes hasil belajar berbentuk 

soal pilihan ganda sebanyak 20 butir yang digunakan pada tahap pretest dan posttest. 

Sebelum digunakannya dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas isi 

untuk memastikan kesesuaian bahwa butir soal sesuai dengan indikator pembelajaran 

dan materi yang diajarkan serta kejelasan bahasa yang digunakan. Proses validasi 

dilakukan oleh validator ahli yaitu Mastiah, M.Pd. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat kelayakan untuk dipakai 

dalam penelitian setelah dilakukan beberapa perbaikan sesuai dengan saran validator. 

Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Tes 
No Indikator Skor  Kriteria 

1 Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 Sangat Baik 

2 Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 4 Sangat Baik 

3 Kejelasan dengan materi ide pokok  4 Sangat Baik 

4 Kesesuaian soal dengan kompetensi Bahasa Indonesia 4 Sangat Baik  

5 Kesesuaian soal dengan ranah kognitif ( C1-C4) 3 Baik 

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil belajar yang terdiri dari 

pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada kedua kelas untuk melihat pengetahuan 
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awal siswa sebelum penerapan perlakuan dalam pembelajaran. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai dilaksanakan, posttest diberikan kepada kedua kelas untuk 

melihat hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahapan tersebut disusun oleh peneliti dengan 

mengacu pada prosedur umum penelitian kuantitatif yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, dan analisis data (Sugiyono, 2013). Tahap persiapan mencakup 

kegiatan observasi awal, penyusunan perangkat pembelajaran, dan instrumen 

penelitian, proses validasi instrumen, serta penentuan kelas eksperimen serta kelas 

kontrol melalui pengundian. Tahap pelaksanaan dimulai dengan memberi pretest 

pada kedua kelas. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model flipped classroom yang didukung oleh aplikasi 

Quizizz selama tiga kali pertemuan. Sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

dengan metode konvensional. Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai 

dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest. Tahap akhir penelitian mencakup 

kegiatan pengolahan serta analisis data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

siswa. 

Data penelitian dianalisis dengan bantuan SPSS versi 27. Analisis mulai 

dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan hasil belajar siswa yang mencakup 

nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan 

Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Setelah data 

memenuhi syarat, pengujian hipotesis dilakukan dengan independent samples t-test 

untuk melihat perbedaan hasil belajar setelah perlakuan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan selanjutnya digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model flipped classroom berbantuan Quizizz terhadap hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian diperoleh melalui pelaksanaan pembelajaran pada dua 

kelompok, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan penelitian dimulai 

dengan pelaksanaan pretest pada kedua kelas untuk mengukur kemampuan awal 

siswa sebelum perlakuan dilakukan. Kelas eksperimen selanjutnya mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model flipped classroom berbantuan Quizizz, 

sementara kelas kontrol menerapkan pembelajaran metode konvensional. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuis interaktif 

pada aplikasi quizizz. Adapun tampilan kuis yang digunakan dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 1. Setelah semua rangkaian pembelajaran selesai 

dilaksanakan, kedua kelas tersebut diberikan posttest dengan menggunakan 

instrumen tes yang sama. Data pretest dan posttest yang didapat kemudian diolah dan 

dianalisis dengan  bantuan SPSS versi 27. Proses analisis dilakukan melalui beberapa 

tahapan, terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta 

uji independent samples t-test untuk melihat pengaruh penerapan model flipped 
classroom berbantuan Quizizz terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 

SD. 
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Gambar 1. Tampilan Kuis pada Aplikasi Quizizz 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan untuk menyajikan gambaran umum mengenai 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

serta sesudah perlakuan diberikan. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 
Descriptive Statistics 

Kelas N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Eksperimen Pretest 28 35 65 49.46 8.203 

Posttest 28 55 90 71.07 9.940 

Valid N 

(listwise) 

28     

Kontrol Pretest 28 35 65 51.61 9.032 

Posttest 28 50 80 65.18 8.331 

Valid N 

(listwise) 

28     

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 

49,46, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 51,61. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif tidak jauh berbeda. Setelah proses 

pembelajaran berlangsung, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat 

menjadi 71,07, sedangkan pada kelas kontrol menjadi 65,18. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen lebih 

signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model  

pembelajaran konvensional. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol berdistribusi normal 

atau tidak. Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro–Wilk dengan 

bantuan SPSS versi 27. 

Tabel 3. Uji Normalitas Tests of Normality 
 Kolmogorov-smirnov Shapiro-Wilk 

Kelompok statistic df Sig. statistic df Sig. 

Pretest kontrol .145 28 .135 .930 28 .061 

eksperimen .135 28 .200* .950 28 .196 

Posttest kontrol .170 28 .037 .932 28 .067 

eksperimen .158 28 .072 .938 28 .097 
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Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pretest di kelas kontrol 

sebesar 0,061 dan untuk pretest kelas eksperimen sebesar 0,196. Untuk data posttest, 

nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,067 dan untuk kelas eksperimen sebesar 

0,097. Nilai signifikansi kedua kelas tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kedua kelompok berdistribusi 

normal. Dengan begitu, data penelitian ini telah memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan analisis statistik parametrik. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah varians data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol homogen. Pengujian ini menggunakan Levene’s Test 

dengan bantuan SPSS versi 27. 

Tabel 4. Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 

statistic 

Df1 Df2 Sig. 

Pretest Based on Mean  .485 1 54 .489 

Based on Median .280 1 54 .599 

Based on Median and with adjusted df .280 1 53.176 .599 

Based on trimmed mean  .506 1 54 .480 

Posttest Based on Mean  2.196 1 54 .144 

Based on Median 1.832 1 54 .181 

Based on Median and with adjusted df 1.832 1 53.982 .181 

Based on trimmed mean 2.055 1 54 .158 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,489 dan 

pada data posttest sebesar 0,144 Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas 

terpenuhi, data penelitian memenuhi kriteria untuk melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan independent samples t-test. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk menentukan apakah ada perbedaan hasil 

belajar Bahasa Indonesia antara siswa yang belajar dengan model flipped classroom 

berbantuan Quizizz dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Tabel 5. Uji Hipotesis Independent Samples Test 
 f Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil belajar 

Bahasa 

Indonesia  

Equal variances assumed 2.196 .144 -2.404 54 .020 

Equal variances not 

assumed 

  -2.404 52.400 .020 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji independent samples t-test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,020 yang lebih rendah dari 0,05. Hal ini mengindikasikan terdapat 

perbedaan yang mencolok antara hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai mean difference sebesar -5,893 menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada di kelas 

kontrol. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model flipped 

classroom  dengan bantuan Quizizz berpengaruh terhadap pencapaian belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas V SD. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai posttest rata-rata pada kelas eksperimen 

sebesar 71,07 lebih besar dari pada kelas kontrol sebesar 65,18. Selain itu, hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,020 lebih kecil dari 0,05, sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil belajar antara kedua kelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model flipped classroom yang didukung aplikasi 

Quizizz memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik flipped classroom yang 

menggeser peran guru menjadi fasilitator dan memberi ruang keterlibatan aktif siswa 

(Rahayu, 2023). Melalui pembelajaran mandiri sebelum kelas, siswa memiliki 

pengetahuan awal yang mendukung proses belajar di kelas, sehingga waktu tatap 

muka lebih optimal untuk diskusi dan penguatan konsep (Sarumaha et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa flipped classroom 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa (Salsabilah et al., 2024), serta 

memungkinkan eksplorasi konsep melalui video pembelajaran mandiri (Walidah et 

al., 2020). 

Perspektif konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif melalui pengalaman belajar (Budyastuti & Fauziati, 2021). Pendekatan 

sosiokultural turut memperkuat penjelasan ini dengan menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam meningkatkan pemahaman siswa (Rahayu, 2023). Kualitas 

interaksi dan keterlibatan siswa menjadi faktor penting dalam peningkatan hasil 

belajar. 

Penggunaan Quizizz berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar melalui 

pengalaman belajar interaktif yang mendorong motivasi dan partisipasi siswa. Media 

ini menciptakan suasana kompetitif dan menyenangkan sehingga siswa lebih fokus 

dalam belajar. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa media digital interaktif 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Purba & Saragih, 2023; Saputri et al., 

2024). Penelitian Hayati et al., (2025) menunjukkan bahwa Quizizz efektif 

meningkatkan aspek kognitif dan motivasi belajar melalui penguatan positif dan 

umpan balik instan. Proses ini memungkinkan siswa memperbaiki pemahaman 

secara cepat dan terarah, serta meningkatkan keterlibatan aktif yang berkontribusi 

terhadap hasil belajar (Joni, 2022). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan sebelumnya bahwa integrasi 

model pembelajaran inovatif dan teknologi memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa (Nisa et al., 2025). Implikasi praktis menunjukkan bahwa flipped 

classroom berbantuan Quizizz dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang 

relevan dengan tuntutan abad ke-21 (Wulandari, 2023), dengan dukungan pelatihan 

guru dan infrastruktur teknologi (Hayati et al., 2025). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan dan belum 

mengkaji faktor lain seperti motivasi, lingkungan belajar, dan kemampuan awal 

siswa secara mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel 

tersebut agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penerapan flipped 
classroom berbantuan Quizizz terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa melalui pembelajaran yang interaktif, berpusat pada siswa, dan 

didukung teknologi digital. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model flipped classroom berbantuan quizizz memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V sekolah dasar. 

Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model flipped classroom berbantuan quizizz terhadap hasil 

belajar bahasa indonesia pada siswa kelas V sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh 

rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen (71,07) yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol (65,18), serta diperkuat oleh hasil uji independent samples t-tes 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa perpaduan antara flipped classroom dan quizizz mampu meningkatkan 

efektifitas pembelajaran melalui penguatan kemandirian belajar siswa sebelum 

kegiatan tatap muka di kelas. Selain itu, penggunaan quizizz berkontribusi dalam 

meningkatkan motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa melalui pemberian umpan 

balik secara langsung. Dengan demikian, penerapan model flipped classroom 

berbantuan quizizz dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran 

inovatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
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